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Abstrak 

Perubahan iklim dan degradasi lingkungan telah mendorong perusahaan untuk menerapkan praktik bisnis yang lebih 
berkelanjutan, salah satunya melalui Green Accounting. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan meta-analisis terhadap 
penerapan Green Accounting pada berbagai sektor industri berdasarkan 90 jurnal terindeks Scopus yang diterbitkan dalam 
periode 2020–2024. Fokus kajian meliputi faktor-faktor yang memengaruhi penerapan Green Accounting, indikator umum yang 
digunakan, subjek penelitian yang dominan, serta tren perkembangan dan konsep dasar yang sering muncul dalam kajian ilmiah. 
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis isi tematik. Data dikumpulkan melalui studi 
literatur dengan teknik purposive sampling terhadap artikel-artikel yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama 
yang memengaruhi implementasi Green Accounting meliputi regulasi pemerintah, tekanan dari pemangku kepentingan, dan 
kemajuan teknologi. Indikator yang paling banyak digunakan meliputi Green GDP, laporan ESG, dan sertifikasi ISO 14001. 
Subjek penelitian paling umum berasal dari sektor manufaktur, energi, dan keuangan. Penelitian juga menemukan bahwa praktik 
Green Accounting terus berkembang dari tahun ke tahun, dengan adopsi yang semakin luas, namun masih menghadapi 
tantangan berupa kurangnya standar pelaporan yang seragam dan kesenjangan implementasi pada UMKM. Kesimpulan dari 
penelitian ini menekankan pentingnya harmonisasi standar, dukungan regulatif, serta integrasi Green Accounting dalam strategi 
bisnis jangka.  
 
Kata Kunci: Akuntansi Hijau; Keberlanjutan Perusahaan; Meta-Analisis; Pelaporan Keuangan; Regulasi Lingkungan. 
 

Abstract 

Climate change and environmental degradation has driven companies to adopt more sustainable business practices, including the 
implementation of Green Accounting. This study aims to conduct a meta-analysis of Green Accounting implementation across 
various industrial sectors, based on 90 Scopus-indexed journals published between 2020 and 2024. The study focuses on 
identifying the influencing factors, commonly used indicators, research subjects, as well as the trends and conceptual foundations 
frequently addressed in the literature. This research uses a qualitative approach through thematic content analysis. Data were 
collected through literature review using purposive sampling of relevant articles. The findings indicate that regulatory frameworks, 
stakeholder pressure, and technological advancements are the main drivers of Green Accounting adoption. The most frequently 
used indicators include Green GDP, ESG reporting, and ISO 14001 certification. Common research subjects are found in the 
manufacturing, energy, and financial sectors. The study also shows that Green Accounting practices have evolved year by year, 
with increasing adoption, although they still face challenges such as lack of standardized reporting frameworks and limited 
application among SMEs. This study concludes that standard harmonization, regulatory support, and strategic integration of 
Green Accounting are essential for long-term corporate sustainability.  
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1. Pendahuluan 
 

Dalam beberapa dekade terakhir, isu keberlanjutan dan dampak lingkungan akibat aktivitas ekonomi 
telah menjadi perhatian utama di berbagai sektor industri. Perubahan iklim, eksploitasi sumber daya alam, 
dan degradasi lingkungan mendorong penerapan Akuntansi Hijau sebagai pendekatan akuntansi yang 
mengintegrasikan faktor lingkungan ke dalam sistem pelaporan keuangan perusahaan (Schaltegger & 
Burritt, 2010). Akuntansi Hijau dianggap sebagai instrumen utama dalam mendukung keberlanjutan, 
karena memungkinkan perusahaan dan pemerintah untuk mengukur serta mengelola dampak lingkungan 
secara lebih transparan dan akuntabel (Bebbington & Larrinaga, 2014). Akuntansi Hijau merupakan 
pendekatan yang menggabungkan faktor lingkungan dalam pelaporan keuangan dan pengambilan 
keputusan bisnis. Konsep ini berkembang sebagai respons terhadap meningkatnya kesadaran global 
terhadap dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitas ekonomi (Gray et al., 2001). Menurut 
Haninun et al. (2018), Akuntansi Hijau adalah proses yang mencakup pengakuan, pengukuran, 
pencatatan, dan pelaporan informasi terkait aspek finansial, sosial, dan lingkungan secara terintegrasi. 
Dalam konteks ini, perusahaan diharapkan untuk memprioritaskan efisiensi dan efektivitas dalam 
penggunaan sumber daya secara berkelanjutan, sehingga dapat menyelaraskan pengembangan 
perusahaan dengan fungsi lingkungan dan memberikan manfaat bagi masyarakat (Endiana et al., 2020). 
Akuntansi Lingkungan, yang merupakan bagian dari Akuntansi Hijau, berfokus pada pencegahan, 
pengurangan, dan penghindaran dampak negatif terhadap lingkungan (Meilani Purwanti et al., 2021). 
Peningkatan perhatian global terhadap isu keberlanjutan telah mendorong lembaga-lembaga regulasi, 
seperti Uni Eropa melalui Non-Financial Reporting Directive (European Commission, 2014) dan SEC 
Amerika Serikat (SEC, 2021), untuk mewajibkan pengungkapan informasi lingkungan dalam laporan 
tahunan perusahaan. Di Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2017) mewajibkan laporan 
keberlanjutan bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kemajuan teknologi, seperti 
blockchain, big data analytics, dan kecerdasan buatan (AI), turut memperkuat penerapan Akuntansi Hijau 
(Dai & Brooks, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa Akuntansi Hijau kini menjadi kebutuhan strategis dalam 
bisnis, bukan sekadar pilihan. Sebagai contoh, perusahaan diharapkan untuk mengelola aset secara 
efisien dan efektif serta memanfaatkannya dalam kegiatan operasional guna menghasilkan keuntungan 
yang berkelanjutan (Meilani Purwanti et al., 2020). 

Fokus penelitian terdahulu beragam, mulai dari hubungan antara Akuntansi Hijau dan profitabilitas, 
peran teknologi, hingga pengaruh regulasi seperti PROPER terhadap pelaporan keberlanjutan. Meskipun 
demikian, terdapat beberapa kesenjangan dalam literatur. Pertama, belum ada sintesis yang menyeluruh 
mengenai tren, indikator, dan subjek penelitian Akuntansi Hijau dalam periode 2020–2024. Kedua, 
penelitian yang ada umumnya bersifat spesifik dan belum mengadopsi pendekatan meta-analisis yang 
dapat memberikan gambaran lebih luas dan terstruktur. Ketiga, terdapat keterbatasan pada kajian sektor 
UMKM dan ketidakkonsistenan indikator seperti ESG, Green GDP, dan sertifikasi ISO 14001, yang 
menjadi tantangan dalam pengembangan kerangka kerja Akuntansi Hijau yang terstandarisasi dan 
aplikatif di berbagai industri. Menanggapi kebutuhan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
pemetaan sistematik mengenai perkembangan Akuntansi Hijau sebagai bagian dari transformasi 
pelaporan keuangan yang berkelanjutan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar 
yang kuat untuk perumusan kebijakan, praktik bisnis berkelanjutan, serta pengembangan teori di bidang 
akuntansi lingkungan. Tujuan utama dari artikel ini adalah melakukan meta-analisis terhadap 90 jurnal 
internasional yang terindeks di Scopus selama periode 2020–2024, dengan fokus pada: 
1) Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan Akuntansi Hijau 
2) Mengkaji indikator atau ukuran yang umum digunakan dalam pelaporan keberlanjutan 
3) Mengelompokkan subjek penelitian yang dominan 
4) Menganalisis tren perkembangan penelitian Akuntansi Hijau dari tahun ke tahun 
5) Menyusun kembali konsep dasar Akuntansi Hijau berdasarkan kajian ilmiah terkini. 
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2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode meta-analisis untuk 
mengkaji penerapan Akuntansi Hijau secara sistematis dalam kurun waktu 2020 hingga 2024. 
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai tren, indikator, faktor-
faktor pendukung dan penghambat, serta perkembangan penelitian Akuntansi Hijau berdasarkan publikasi 
ilmiah yang terindeks di Scopus. Penelitian ini bersifat eksploratif, bertujuan untuk menggali dan 
memetakan berbagai hasil studi terdahulu tanpa melibatkan uji hipotesis kuantitatif. Tahapan penelitian 
dimulai dengan identifikasi dan pengumpulan data sekunder berupa jurnal ilmiah yang membahas topik 
Akuntansi Hijau secara langsung. Artikel yang dianalisis dipilih menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu pemilihan jurnal yang relevan dengan topik dan memenuhi kriteria tertentu, antara lain: diterbitkan 
dalam periode 2020–2024, terindeks di Scopus, serta membahas aspek implementasi, indikator, atau 
pengaruh Akuntansi Hijau. Sebanyak 90 jurnal yang memenuhi kriteria tersebut dikumpulkan dan 
dijadikan sumber utama dalam penelitian ini. Selanjutnya, artikel-artikel yang terkumpul dikelompokkan 
berdasarkan lima fokus utama, yaitu: (1) faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan Akuntansi Hijau, (2) 
indikator atau ukuran yang digunakan (seperti Green GDP, laporan ESG, dan sertifikasi ISO 14001), (3) 
subjek penelitian (perusahaan besar, UMKM, industri tertentu), (4) tren perkembangan penelitian dari 
tahun ke tahun, dan (5) konsep dasar serta teori yang digunakan dalam masing-masing studi.  

Untuk memfasilitasi proses ini, peneliti menggunakan perangkat bantu seperti Microsoft Excel untuk 
mengelola dan mengelompokkan data hasil ekstraksi jurnal, serta Mendeley sebagai aplikasi manajemen 
referensi untuk mengatur kutipan dan daftar pustaka. Penelitian ini tidak menggunakan perangkat lunak 
statistik karena fokusnya adalah pada analisis kualitatif, tanpa melibatkan analisis inferensial. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan menggunakan pendekatan analisis isi tematik (thematic content analysis), di 
mana peneliti menelaah isi dari setiap artikel, mengidentifikasi tema utama, dan menyusun pola temuan 
berdasarkan variabel yang telah ditetapkan. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan secara naratif, 
dengan tujuan untuk menyusun sintesis ilmiah mengenai implementasi dan perkembangan Akuntansi 
Hijau secara global. Dengan desain penelitian yang demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
gambaran yang komprehensif dan akurat mengenai kondisi aktual serta kontribusi Akuntansi Hijau dalam 
mendukung keberlanjutan perusahaan dan pelaporan lingkungan yang transparan. Selain itu, hasil 
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan kebijakan dan praktik Akuntansi 
Hijau yang lebih efektif di masa depan 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Hasil 
Penelitian ini menghasilkan sejumlah temuan penting yang menunjukkan perkembangan Akuntansi 

Hijau dalam praktik dan teori selama lima tahun terakhir. Berdasarkan analisis terhadap 90 artikel ilmiah 
yang diterbitkan dalam periode 2020–2024 dan terindeks di Scopus, ditemukan bahwa perhatian terhadap 
akuntansi berbasis lingkungan mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan ini tercermin dari 
lonjakan jumlah publikasi yang tidak hanya membahas konsep-konsep dasar, tetapi juga menguji 
implementasi dan efektivitas Akuntansi Hijau di berbagai sektor. Salah satu temuan utama dari penelitian 
ini adalah bahwa regulasi pemerintah, tekanan dari pemangku kepentingan, dan kemajuan teknologi 
informasi merupakan faktor-faktor utama yang mendorong penerapan Akuntansi Hijau di berbagai jenis 
perusahaan. Perusahaan yang beroperasi di bawah pengawasan regulatif yang ketat atau yang bergerak 
di sektor padat energi dan sumber daya alam cenderung lebih sering menerapkan pelaporan 
keberlanjutan. Hal ini disebabkan oleh tekanan dari publik dan tuntutan untuk mematuhi peraturan 
lingkungan yang semakin ketat, baik di tingkat nasional maupun internasional. Selain faktor regulatif, 
ekspektasi dari pemangku kepentingan terutama investor, konsumen, dan lembaga keuangan juga 
berperan penting dalam mendorong perusahaan untuk menunjukkan komitmennya terhadap 
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keberlanjutan melalui pelaporan yang mencakup aspek lingkungan. Dalam era keterbukaan informasi, 
perusahaan yang transparan dan bertanggung jawab lebih cenderung mendapatkan kepercayaan dan 
minat dari pemangku kepentingan. Sejalan dengan teori legitimasi dan teori pemangku kepentingan, 
temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan Akuntansi Hijau tidak hanya bergantung pada 
faktor internal perusahaan, tetapi juga dipengaruhi oleh dorongan eksternal.  Di sisi lain, perkembangan 
teknologi menjadi faktor katalis yang sangat penting dalam praktik Akuntansi Hijau. Penggunaan sistem 
informasi akuntansi berbasis cloud, kecerdasan buatan (AI), dan teknologi blockchain telah 
memungkinkan integrasi data keuangan dan data lingkungan dengan cara yang lebih efisien.  

Teknologi ini tidak hanya meningkatkan akurasi pelaporan, tetapi juga membantu perusahaan dalam 
mengambil keputusan yang lebih berorientasi pada keberlanjutan. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa 
terdapat indikator-indikator yang dominan digunakan dalam penelitian-penelitian tersebut, antara lain 
Green GDP, pengungkapan ESG (Environmental, Social, and Governance), dan sertifikasi ISO 14001. 
Penggunaan standar lingkungan, seperti yang tercantum dalam GRI (Global Reporting Initiative) seri 300 
yang berfokus pada standar lingkungan, semakin umum digunakan dalam penelitian ini (Meilani Purwanti 
et al., 2021). Indikator-indikator tersebut digunakan untuk mengukur kinerja lingkungan perusahaan, dan 
menjadi bagian integral dalam pelaporan keberlanjutan yang dinilai oleh investor dan pemangku 
kepentingan lainnya. Penggunaan indikator-indikator ini menandakan pergeseran dari pelaporan tanggung 
jawab sosial perusahaan (CSR) yang bersifat naratif ke pelaporan keberlanjutan yang lebih berbasis data 
dan analisis kuantitatif. 

 

 
Gambar 1. Persentase Penelitian Green Accounting 2020-2024 

 
Namun demikian, terdapat kesenjangan dalam penerapan Akuntansi Hijau, khususnya antara 

perusahaan besar dan UMKM. UMKM cenderung belum aktif terlibat dalam praktik Akuntansi Hijau karena 
keterbatasan sumber daya, akses terhadap teknologi, dan kurangnya pemahaman mengenai manfaat 
jangka panjang dari pelaporan lingkungan. Padahal, akumulasi dampak lingkungan dari aktivitas UMKM 
cukup signifikan, sehingga keterlibatan mereka dalam agenda keberlanjutan nasional menjadi sangat 
penting. Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan ini memperkuat pernyataan bahwa 
Akuntansi Hijau memberikan kontribusi positif terhadap citra perusahaan dan efisiensi operasional. 
Kontribusi unik dari penelitian ini terletak pada pemetaan sistematis terhadap tren, fokus subjek, dan 
indikator yang digunakan dalam lima tahun terakhir, yang sebelumnya belum banyak dilakukan. Penelitian 
ini juga menegaskan perlunya harmonisasi standar pelaporan lingkungan agar hasil pelaporan dapat 
dibandingkan dan digunakan secara konsisten lintas sektor dan negara. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Akuntansi Hijau telah berkembang dari sekadar alat pelaporan menjadi bagian integral dari strategi 
bisnis berkelanjutan. Penerapannya sangat dipengaruhi oleh interaksi antara tekanan eksternal, seperti 
regulasi dan harapan pemangku kepentingan, dan kesiapan internal perusahaan untuk mengintegrasikan 
prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam operasional mereka. Untuk mendorong efektivitas implementasi di 
masa depan, diperlukan kerangka regulasi yang lebih tegas, adopsi teknologi yang merata di seluruh 
sektor, serta peningkatan kesadaran kolektif mengenai pentingnya akuntabilitas lingkungan dalam dunia 
bisnis. 
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Gambar 2. Faktor yang mempengaruhi Green Accounting 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Akuntansi Hijau sangat dipengaruhi oleh tiga faktor 

utama: regulasi pemerintah, tekanan dari pemangku kepentingan, dan kemajuan teknologi informasi. 
Temuan ini sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan cenderung berperilaku 
sesuai dengan harapan lingkungan eksternal untuk mempertahankan eksistensi dan penerimaan 
sosialnya (Suchman, 1995). Dalam konteks ini, regulasi lingkungan tidak hanya berfungsi sebagai alat 
hukum, tetapi juga sebagai instrumen legitimasi, di mana perusahaan yang mematuhi regulasi tersebut 
dianggap lebih layak secara sosial dan ekonomi. Tekanan dari pemangku kepentingan, terutama investor 
dan konsumen, juga mendorong perusahaan untuk menerapkan pelaporan keberlanjutan. Temuan ini 
sejalan dengan teori pemangku kepentingan (Freeman, 1984), yang menyatakan bahwa keberhasilan 
jangka panjang perusahaan bergantung pada kemampuannya untuk memenuhi harapan para pemangku 
kepentingan utama. Sebagai contoh, dalam beberapa studi terdahulu seperti Lusiana et al. (2022), 
tekanan dari investor terbukti menjadi salah satu pemicu utama dalam peningkatan kualitas pelaporan 
ESG di perusahaan terbuka. Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat posisi bahwa Akuntansi 
Hijau bukan hanya sebagai alat pengukuran dampak lingkungan, tetapi juga sebagai instrumen 
komunikasi strategis dengan para pemangku kepentingan. Sejalan dengan teori keagenan, yang 
menyatakan bahwa manusia cenderung memprioritaskan kepentingan pribadi, memiliki keterbatasan 
dalam proses berpikir, dan selalu berusaha menghindari risiko (Meilani Purwanti et al., 2023), temuan ini 
menegaskan pentingnya pemangku kepentingan dalam mendorong perusahaan untuk bertanggung jawab 
terhadap lingkungan. Selain itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa teknologi memainkan peran 
penting dalam mempercepat implementasi Akuntansi Hijau, terutama dalam hal integrasi sistem informasi 
lingkungan dan pelaporan keuangan. Hal ini mendukung temuan Renaldo et al. (2022) yang menunjukkan 
bahwa penerapan teknologi seperti blockchain dan sistem informasi berbasis cloud meningkatkan 
efisiensi serta transparansi dalam pelaporan keberlanjutan. Dari perspektif teori sistem informasi 
akuntansi, hal ini menekankan pentingnya infrastruktur digital dalam mendukung fungsi akuntansi 
strategis perusahaan, yang pada gilirannya memperkuat penerapan Akuntansi Hijau secara lebih efisien 
dan akurat. 

 

 
Gambar 3. Frekuensi indikator 
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Penelitian ini juga menemukan bahwa indikator yang paling sering digunakan dalam mengukur praktik 
Akuntansi Hijau meliputi Environmental Management Accounting (EMA), Sustainable Performance (SP), 
dan Green Accounting Disclosure (GAD). Indikator-indikator ini mencerminkan pergeseran signifikan 
dalam fokus penelitian dan praktik, dari pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang bersifat 
naratif, menuju pelaporan keberlanjutan yang lebih terukur, berbasis data, dan sesuai dengan standar 
internasional. 

 

 
Gambar 4. Diagram jumlah  

 
Grafik di atas menegaskan bahwa penelitian Akuntansi Hijau tidak hanya berfokus pada satu dimensi, 

tetapi mencakup berbagai topik strategis, baik dalam konteks mikro (keuangan perusahaan, manajemen 
internal) maupun makro (kebijakan dan ekonomi hijau). Topik yang dominan, seperti kinerja keuangan, 
manajemen lingkungan, dan akuntansi karbon, menunjukkan fokus utama pada efisiensi dan legitimasi 
perusahaan di mata publik dan pasar. “Kinerja keuangan diukur dengan Return On Asset, dan Debt to 
Equity Ratio.” (Meilani Purwanti et al., 2023). Sebaliknya, topik-topik seperti akuntansi ekosistem dan 
modal alam yang semakin mendapat perhatian dalam beberapa tahun terakhir mengindikasikan perluasan 
perspektif dalam penelitian, dari pendekatan berbasis biaya dan efisiensi menuju pendekatan berbasis 
valuasi ekosistem dan keberlanjutan jangka panjang. Namun, hasil penelitian ini juga menunjukkan 
ketimpangan dalam implementasi Akuntansi Hijau antara perusahaan besar dan UMKM. Keterbatasan 
sumber daya, akses terhadap teknologi, dan rendahnya literasi lingkungan menjadi faktor yang 
menghambat partisipasi UMKM dalam pelaporan keberlanjutan. Temuan ini memperbarui literatur 
sebelumnya yang cenderung berfokus pada korporasi besar dan sektor publik, serta menunjukkan bahwa 
strategi keberlanjutan nasional harus memperhitungkan dukungan terhadap UMKM, baik melalui 
pelatihan, insentif, maupun penyederhanaan standar pelaporan.  

Salah satu kontribusi baru dari penelitian ini adalah pemetaan tren publikasi dan indikator yang 
digunakan dalam lima tahun terakhir, yang belum banyak dilakukan secara komprehensif dalam studi-
studi sebelumnya. Keberadaan indikator-indikator dominan ini juga menunjukkan adanya konsensus 
akademik dan praktis terhadap alat ukur kinerja lingkungan yang dianggap kredibel. Implikasi dari temuan 
ini bersifat teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat integrasi antara teori akuntansi, 
keberlanjutan, dan sistem informasi. Temuan bahwa teknologi mendorong adopsi Akuntansi Hijau 
menambah dimensi baru dalam literatur, yaitu pentingnya infrastruktur digital dalam pelaporan 
keberlanjutan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar oleh regulator untuk menyusun kebijakan 
pelaporan lingkungan yang lebih inklusif, terstandar, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Bagi 
perusahaan, terutama UMKM, temuan ini mendorong pentingnya investasi dalam teknologi pelaporan 
yang sederhana dan pelatihan internal sebagai bagian dari strategi keberlanjutan jangka panjang. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Akuntansi Hijau bukan hanya terkait dengan pelaporan, 
tetapi merupakan bagian dari transformasi manajemen keberlanjutan yang melibatkan aspek regulatif, 
sosial, dan teknologi. Oleh karena itu, untuk mempercepat adopsi secara luas, dibutuhkan sinergi antara 
kebijakan publik, dorongan pasar, dan kesiapan organisasi secara internal. 
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3.2 Pembahasan 
Pembahasan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Green Accounting sangat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor utama, yang mencakup regulasi pemerintah, tekanan dari pemangku kepentingan, 
dan kemajuan teknologi. Sebagai contoh, penelitian oleh Adow (2024) mengungkapkan bahwa penerapan 
standar Green Accounting terkait erat dengan performa sosial perusahaan, yang memediasi hubungan 
antara regulasi dan keberlanjutan lingkungan. Hal ini sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan 
bahwa perusahaan cenderung beradaptasi dengan ekspektasi eksternal untuk mempertahankan posisi 
sosial dan ekonominya (Suchman, 1995). Regulasi pemerintah seperti yang ditemukan dalam studi Al-
Dhaimesh (2020) dan Cai & Hu (2024) juga berfungsi sebagai pendorong utama adopsi Green 
Accounting, terutama pada perusahaan-perusahaan yang beroperasi di sektor padat energi dan sumber 
daya alam, di mana regulasi lingkungan yang ketat mendorong perusahaan untuk mematuhi pelaporan 
keberlanjutan. Selain faktor regulasi, tekanan dari pemangku kepentingan, termasuk investor dan 
konsumen, memainkan peran penting dalam adopsi Green Accounting. Penelitian oleh Brooks & 
Schopohl (2021) menunjukkan bahwa investor dan konsumen semakin mengutamakan transparansi 
lingkungan sebagai bagian dari kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan yang 
transparan dalam hal pelaporan lingkungan cenderung lebih dipercaya dan dihargai di pasar. Dalam hal 
ini, tekanan eksternal ini sejalan dengan stakeholder theory yang mengemukakan bahwa keberhasilan 
perusahaan jangka panjang sangat bergantung pada kemampuannya untuk memenuhi harapan para 
pemangku kepentingan utama (Freeman, 1984). Kemajuan teknologi, terutama dalam bidang teknologi 
informasi dan komunikasi, juga berperan penting dalam memfasilitasi implementasi Green Accounting. 
Alrabei (2023) menyatakan bahwa penggunaan teknologi seperti komputasi awan dapat meningkatkan 
keandalan informasi akuntansi lingkungan dan mendukung perusahaan dalam mengelola dan melaporkan 
dampak lingkungan secara lebih efisien. Selain itu, penggunaan teknologi digital seperti blockchain dan 
big data analytics telah memungkinkan integrasi data keuangan dan lingkungan yang lebih efisien, 
meningkatkan akurasi pelaporan dan membantu pengambilan keputusan berbasis data dalam rangka 
keberlanjutan (Alessi et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa Green Accounting tidak hanya dipengaruhi 
oleh faktor regulasi dan sosial, tetapi juga oleh adopsi teknologi yang mendukung efisiensi dan 
transparansi dalam pengelolaan dampak lingkungan. 

Indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian Green Accounting juga menunjukkan pergeseran 
dari pelaporan naratif yang bersifat kualitatif ke pelaporan berbasis data yang lebih terukur. Indikator yang 
paling sering digunakan dalam penelitian ini antara lain Green GDP, pengungkapan ESG, dan sertifikasi 
ISO 14001. Penggunaan Green GDP untuk mengukur dampak lingkungan terhadap pertumbuhan 
ekonomi menekankan pentingnya memperhitungkan sumber daya alam dan keberlanjutan dalam 
perhitungan produk domestik bruto (GDP), sebagaimana dijelaskan oleh Jin et al. (2024). Selain itu, 
pengungkapan ESG semakin menjadi standar yang digunakan oleh perusahaan dalam melaporkan 
kinerja lingkungan mereka, yang juga berfungsi sebagai alat komunikasi strategis dengan pemangku 
kepentingan (Astari et al., 2023). Namun, meskipun ada kemajuan yang signifikan dalam penerapan 
Green Accounting, penelitian ini juga menunjukkan adanya ketimpangan antara perusahaan besar dan 
UMKM dalam mengadopsi praktik ini. UMKM sering kali menghadapi kendala dalam hal sumber daya, 
akses terhadap teknologi, dan pemahaman yang terbatas mengenai manfaat jangka panjang dari Green 
Accounting. Banani & Sunarko (2022) menyoroti bahwa UMKM, meskipun memiliki dampak lingkungan 
yang signifikan, masih kurang terlibat dalam pelaporan keberlanjutan dibandingkan dengan perusahaan 
besar. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih inklusif dan dukungan dari regulasi pemerintah 
untuk mendorong partisipasi UMKM dalam penerapan Green Accounting, seperti yang dijelaskan oleh 
Adow (2024) yang mencatat pentingnya kebijakan yang mendukung sektor ini. Temuan ini mempertegas 
bahwa penerapan Green Accounting bukan hanya sebuah kewajiban administratif, melainkan juga strategi 
penting dalam menjawab tantangan keberlanjutan yang semakin mendesak di era modern ini. 
Perusahaan yang mampu mengintegrasikan aspek lingkungan dalam pelaporan keuangan mereka akan 
lebih siap menghadapi tantangan pasar yang semakin berorientasi pada keberlanjutan, serta 
meningkatkan daya saing dan reputasi mereka di mata publik dan pemangku kepentingan (Dhar et al., 
2022; Taufiq et al., 2024). 
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4. Kesimpulan dan Saran 
 
Berdasarkan penelitian ini yang mengkaji penerapan Green Accounting melalui meta-analisis 

terhadap 90 jurnal Scopus periode 2020–2024, terdapat beberapa kesimpulan penting yang dapat 
diambil. Pertama, faktor-faktor utama yang mempengaruhi penerapan Green Accounting secara dominan 
berasal dari tekanan pemangku kepentingan dan regulasi pemerintah, yang menunjukkan bahwa 
dorongan eksternal memiliki peran besar dalam memicu adopsi praktik akuntansi hijau di berbagai sektor 
industri. Kedua, indikator yang paling banyak digunakan dalam penelitian Green Accounting adalah Green 
GDP, laporan ESG, dan sertifikasi ISO 14001, yang mencerminkan upaya integrasi aspek lingkungan ke 
dalam sistem pelaporan keuangan perusahaan. Ketiga, subjek penelitian mayoritas berfokus pada 
perusahaan besar dan sektor industri padat energi, sementara UMKM masih minim dijadikan objek studi, 
yang mengindikasikan adanya celah riset yang perlu digali lebih dalam. Keempat, perkembangan 
penelitian Green Accounting menunjukkan tren yang semakin meningkat seiring dengan tuntutan 
transparansi lingkungan dan perkembangan regulasi global. Terakhir, konsep dasar Green Accounting 
berfokus pada integrasi aspek sosial dan lingkungan ke dalam akuntansi perusahaan, didasarkan pada 
teori-teori seperti Legitimasi, Stakeholder, Agency, Sinyal, Kelembagaan, dan Resource Orchestration. 
Secara keseluruhan, Green Accounting bukan hanya merupakan alat pelaporan keuangan berbasis 
lingkungan, tetapi juga menjadi strategi keberlanjutan yang penting untuk menghadapi tantangan regulasi, 
sosial, dan teknologi di era modern. 

Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, beberapa area yang perlu dikaji lebih lanjut antara lain 
adalah penerapan Green Accounting di sektor pertanian dan pangan yang masih jarang diteliti, dengan 
mempertimbangkan kendala-kendala seperti kurangnya regulasi, teknologi, dan kesadaran di kalangan 
petani. Penelitian juga dapat fokus pada pengaruh Green Accounting terhadap profitabilitas jangka 
panjang, terutama pada UMKM yang selama ini kurang mendapat perhatian. Selain itu, penelitian dapat 
mengeksplorasi cara untuk membuat penerapan Green Accounting lebih terjangkau bagi perusahaan 
dengan sumber daya terbatas. Peran kepemimpinan dan pelatihan karyawan dalam keberhasilan 
implementasi Green Accounting juga perlu diteliti lebih dalam. Terakhir, menganalisis perubahan tren 
indikator Green Accounting dari tahun ke tahun serta perbandingan penggunaannya antar sektor akan 
memberikan wawasan lebih lanjut mengenai adaptasi dan perkembangan praktik ini di berbagai industri. 
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